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Latar Belakang Masalah

Kemampuan berpikir kritis telah menjadi hal yang sangat diperhatikan
dalam perkembangan berpikir peserta didik. Hal ini sesuai dengan empat
kompetensi yang harus dimiliki peserta didik di abad 21 yang disebut 4C, yaitu
berpikir kritis dan menyelesaikan masalah (Critical Thinking and Problem
Solving), kreativitas (Creativity), kemampuan berkomunikasi (Communication

Skills), serta kemampuan untuk bekerja sama (Ability to Work Collaboratively).

Berpikir kritis sebagai salah satu bentuk kemampuan berpikir yang harus
dimiliki oleh setiap orang termasuk peserta didik. Lebih lanjut Delina (2018)
mengemukakan bahwa peserta didik yang berpikir kritis adalah peserta didik yang
mampu mengidentifikasi, mengevaluasi dan mengkonstruksi argumen serta
mampu memecahkan masalah dengan tepat. Dengan demikian, kemampuan
berpikir kritis sangat perlu dimiliki oleh setiap peserta didik untuk memecahkan

masalah.

Menurut Ennis (2011:5) kriteria kemampuan berpikir kritis yaitu disingkat
dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and Overview).
Hal ini sesuai dengan pendapat Sabandar ,J (2009) dan Johnson (2009:81) yang
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara berpikir Kkritis dengan cara
menyelesaikan masalah. Menurut Anggelo dalam Susanto (2013:122) berpendapat
bahwa berpikir kritis adalah mengaplikasi rasional, kegiatan berpikir yang tinggi,
yang meliputi kegiatan menganalisis, menyintesis, mengenal permasalahan dan

pemecahannya, menyimpulkan dan mengevaluasi.

Pada prinsipnya orang mampu berpikir kritis adalah orang yang tidak begitu
saja menerima atau menolak sesuatu. Mereka akan mencermati, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi sebelum menentukan apakah mereka menerima atau

menolak informasi. Dalam berpikir kritis peserta didik dituntut menggunakan



strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan,

memecahkan masalah, dan mengatasi masalah serta kekurangannya.

Salah satu muatan pelajaran yang diajarkan di sekolah dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia adalah matematika. Matematika merupakan salah satu
muatan pelajaran pokok yang ada sejak pendidikan dasar dan dapat membentuk
pola pemikiran yang logis, sistematis, kritis dan kreatif. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan bahwa pelajaran matematika merupakan muatan pelajaran wajib
diberikan pada setiap jenjang pendidikan sebagaimana dalam UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Ruang lingkup muatan pelajaran matematika pada satuan pendidikan
meliputi tiga aspek, yaitu bilangan, geometri dan pengukuran, serta pengolahan
data. Di antara ketiga aspek tersebut, terdapat pokok bahasan mengenai pecahan.
Pokok bahasan ini termasuk ke dalam aspek bilangan. Pengenalan materi pecahan
mulai diajarkan di kelas I11. Begitu juga di kelas V, terdapat materi operasi hitung

pecahan.

Materi pecahan di SD disajikan dalam dua bentuk yaitu bentuk konsep
pecahan dan bentuk soal cerita (pemecahan masalah). Dalam pemecahan masalah
diperlukan suatu kemampuan, dalam hal ini kemampuan berpikir kritis untuk
membuat atau merumuskan, menafsirkan dan menyelesaikan. Kemampuan
berpikir kritis tersebut meliputi menganalisis, mengsintesis, mengevaluasi,

menyelesaikan masalah dan menyimpulkan.

Pada kenyataan di lapangan ketika peneliti mengobservasi di SDN
Kedungori 1 Kecamatan Dempet Kabupaten Demak khususnya kelas V/A pada
muatan pelajaran matematika, materi pecahan yang membahas mengenai soal
cerita, masih terlihat rendahnya kemampuan berfikir kritis, karena peserta didik
kesulitan dalam menerjemahkan maksud dari soal tersebut dalam bahasa
matematika. Sehingga untuk menetapkan strategi penyelesaiannya peserta didik
belum mampu. Hal ini terlihat masih rendahnya nilai ulangan harian. Dari 30
peserta didik kelas V A hanya 40% peserta didik yang tuntas atau mencapai
Kriteria Ketuntasan minimum (KKM = 60). Sedangkan selebihnya 60%



mendapatkan nilai di bawah KKM. Penyebab kesulitan peserta didik dalam materi

soal cerita pecahan ada beberapa faktor yaitu sebagai berikut:

1) Peserta didik terbiasa dalam pembelajaran matematika langsung pada operasi
hitungnya saja, sehingga ketika dihadapkan pada soal cerita peserta didik
kesulitan dalam menerjemahkan memahami dan menganalisis dari soal cerita
tersebut.

2) Peserta didik kesulitan dalam mengsintesis, karena selama ini guru dalam
menyampaikan pelajaran matematika hanya menjelaskan materi dan peserta
didik hanya sebagai pendengar saja.

3) Peserta didik kesulitan mengevaluasi atau mengecek kembali jawaban dari soal
cerita. Hal ini disebabkan karena peserta didik ingin cepat mengumpulkan
jawaban supaya cepat keluar dan istirahat. Sehingga terkadang jawaban peserta
didik tidak sesuai dengan isi dari soal cerita.

4) Peserta didik kesulitan menyelesaikan masalah penghitungan dalam soal cerita.
Hal ini merupakan faktor pertama yang sangat mempengaruhi. Misalnya
peserta didik masih bingung dengan kata “diberikan” pada soal cerita yang
maknanya menggunakan operasi hitung pengurangan.

5) Peserta didik kesulitan menyimpulkan karena peserta didik terbiasa belajar
hanya sekedar mendengarkan dan guru tidak menggunakan alat peraga dalam

materi operasi hitung pecahan berpenyebut beda.

Dalam rangka upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
pendidikan, khususnya pendidikan matematika, maka pengembangan kemampuan
berpikir Kritis sangat berperan. Berpikir Kritis merupakan salah satu bentuk
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Setiap orang memiliki kemampuan berpikir
kritis yang berbeda-beda, tergantung bagaimana orang tersebut mengasah
kemampuan berpikir kritisnya. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik yaitu dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang tepat,
menarik dan harus memiliki sintaks pembelajaran berpusat pada peserta didik.
Model pembelajaran yang memiliki karakter tersebut ialah model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan Realistic Mathematic Education (RME).



Menurut Murtono (2017:263-29), model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan Realistic Mathematic Education (RME) mempersiapkan
peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, dekat dengan pengalaman anak serta

relevan dalam kehidupan masyarakat.

Fathurrohnman Muhammad (2017:112) menjelaskan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) adalah
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur
(ill-structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk
mengembangkan ketrampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta
sekaligus membangun pengetahuan baru. Sedangkan Realistic Mathematic
Education (RME) adalah teori instruksi khusus untuk matematika, yang telah
dikembangkan di Belanda. Sedangkan menurut Zulkardi (2012:83-87)

menerangkan bahwa model pembelajaran matematika realistik atau Realistic

Mathematic Education (RME) adalah pendekatan pengajaran yang bertitik tolak
pada hal-hal yang real bagi peserta didik. Teori ini menekankan ketrampilan
proses, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas
sehingga mereka dapat menemukan sendiri (Student Invonting), sebagai kebalikan
dari guru memberi (Teaching Telling) dan pada akhirnya murid menggunakan
matematika itu untuk menyeleseikan masalah baik secara individual ataupun
kelompok. Ide utama dari model pembelajaran matematika realistic atau RME
adalah manusia harus diberikan kesempatan untuk menemukan kembali (reinvent)
ide dan konsep matematika dengan bimbingan orang dewasa (Gravemeijer).
Upaya untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika ini dilakukan

dengan memanfaatkan realita dan lingkungan yang dekat dengan anak.

Hasil penelitian yang dilakukan Nugraha dkk, (2017) menunjukkan adanya
dampak positif implementasi model PBL terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani Rismaya
dkk, (2018); Kurniasih Asih dkk, (2017) berdasarkan hasil posttest dapat
diketahui kemampuan berpikir Kkritis peserta didik pada kelas eksperimen dengan

model RME mengalami peningkatan dibanding dengan kelas yang menggunakan


https://modelpembelajaran1.wordpress.com/2016/02/22/sintak-model-pembelajaran-matematik-relistik/

pembelajaran konvensional.

Berkaca dari penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning

dan Realistic Mathematic Educatioan terhadap Kemampuan Berfikir Kritis

Materi Pecahan Pada Peserta didik Kelas V SD di Gugus Diponegoro”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah

sebagai berikut:

1

Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terdahap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik kelas V pada materi operasi
hitung pecahan?

Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Realistik Mathematic Educatuon
terdahap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas \VV pada materi operasi
hitung pecahan?

Adakah perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning dan Realistik Mathematic Education
terdahap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik kelas VV pada materi operasi

hitung pecahan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:

Menemukan pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning terdahap kemampuan berpikir Kritis peserta didik kelas VV pada materi
operasi hitung pecahan.

Menemukan pengaruh penggunaan model pembelajaran Realistik Mathematic
Educatuon terdahap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V pada
materi operasi hitung pecahan.

Menganalisis perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan model

pembelajaran Problem Based Learning dan Realistik Mathematic Education



terdahap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V' pada materi operasi

hitung pecahan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis maupun secara praktis. Adapun

manfaat-manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sintesis
mengenai peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui model Problem
Based Learning (PBL) dan model pembelajaran  Realistic Mathematic
Education (RME).

b. Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti

Sebagai acuan untuk mengembangkan dan menciptakan pembelajaran yang

inovatif di Sekolah Dasar.
b) Bagi Peserta didik

Peserta didik lebih tertarik, senang, bersemangat dan memiliki kemampuan

berpikir kritis dalam memecahkan masalah.
¢) Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan yang nyata bagi sekolah dalam rangka
memperbaiki kegiatan pembelajaran yang lebih bermakna sehingga dapat
berimplikasi pada  kemajuan sekolah  dan peningkatan kualitas

pendidikan,serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis.

Ruang Lingkup

Agar tidak meluas, peneliti terfokus pada beberapa hal berikut:



a. Penelitian ini dilakukan dikelas V yang terdiri dari tiga kelas yakni SDN
Kedungori 1, SDN Dempet 1 dan SDN Kuwu Kecamatan Dempet Kabupaten
Demak.

b. Penelitian ini berupa pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
dan model pembelajaran Realistic Mathematic Education terhadap kemampuan
berpikir kritis dalam materi operasi hitung pecahan pada peserta didik kelas V
Sekolah Dasar.

c. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran 2019/2020

Definisi Operasional Variabel
a. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis = Masalah
merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata
(autentik) yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi
peserta didik untuk mengembangkan ketrampilan menyelesaikan masalah dan
berpikir kritis serta membentuk pengetahuan baru. Model pembelajaran
Problem Based Learning yang peneliti maksud yaitu dengan cara menyajikan
suatu masalah yang nyata bagi peserta didik sebagai awal pembelajaran
kemudian diselesaikan melalui penyelidikan dan diterapkan dengan

menggunakan pendekatan pemecahan masalah.
b. Model Pembelajaran Realistic Mathematic Education

Model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) adalah
suatu model pembelajaran matematika yang dikembangkan untuk mendekatkan
matematika kepada peserta didik. Oleh sebab itu, masalah-masalah nyata dari
kehidupan sehari-hari yang dimunculkan sebagai titik awal pembelajaran
matematika. Penggunaan masalah realistik ini bertujuan untuk menunjukkan
bahwa matematika sebenarnya dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Selain itu, RME menekankan pada keterampilan proses matematika,
berdiskusi dan berkolaborasi, beragumentasi dengan teman sekelas sehingga

mereka dapat menemukan sendiri dan akhirnya menggunakan matematika



untuk menyelesaikan masalah baik secara individu maupun kelompok.
. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan dalam mengambil
keputusan yang masuk akal. Berpikir kritis merupakan kegiatan berpikir agar
dapat mengambil suatu keputusan serta memecahkan suatu masalah dengan
tepat. Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan peserta didik ~dalam menjawab soal-soal berpikir Kritis
berdasarkan fungsi dan indikator. Kemampuan berpikir kritis yang diukur
mencakup 5 sub indikator yaitu 1) menganalisis, 2) mengsintesis, 3)

mengevaluasi, 4) meyelesaikan atau memecahkan masalah, 5) menyimpulkan.



